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KHUTBAH JUM'AT 

Menjaga Kehormatan Rumah Tangga 
di Era Media Sosial 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

َ وَبهّّ  دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح لََمُ عَلى أَشح لََةُ وَالسَّ ن حيَا وَالدّٰيحنّ وَالصَّ ُ عَلى أمُُوحرّ الدُّ تَعّيْح نَسح
َ وَمَنح تَ  حَابهّّ وَالتَّابّعّيْح دٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصح َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّ سَانٍ إّلَ وَالحمُرحسَلّيْح   بّعَهُمح بِّّحح

مّ الدّٰيحنّ   يَ وح

هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ  . وَأَشح بّيْح
ُ

قُّ احلم دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ هَدُ أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح لهُُ  أَشح دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح  مَّ
.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

ا بَ عحدُ  نَ  أمََّ لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح نَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح اَضّرُوح   فَ يَا أيَ ُّهَا الْح
Jamaah Jum'ah rahimakumullah 

Di zaman serba digital seperti sekarang, banyak urusan rumah tangga yang seharusnya 

diselesaikan berdua justru berakhir di media sosial. Bukan lagi dibicarakan di ruang keluarga 

atau di meja makan, tapi di status WhatsApp, story Instagram, atau unggahan bernada 

sindiran. Kadang karena kecewa, suami atau istri menulis kalimat seperti, “Lucu ya, orang di 

luar rumah bisa lebih lembut daripada yang di rumah sendiri,” atau “Hidup bersama tapi 

serasa sendiri.” 

Niatnya mungkin hanya ingin curhat, namun tanpa disadari, kalimat seperti itu bisa 

menjadi sindiran yang menyakitkan dan membuka aib pasangan sendiri. 

Padahal, Islam mengajarkan bahwa rumah tangga dibangun bukan sekadar untuk bisa 

tinggal dalam satu atap, tapi untuk saling melindungi, menjaga kehormatan, dan menutup 
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kekurangan satu sama lain. Al-Qur’an secara tegas melarang perilaku menyindir dan 

merendahkan orang lain. Dalam surah Al-Hujurat ayat 11, Allah Ta’ala berfirman:  

هُمح  ن ح اً مّٰ نُ وحا خَيْح ى انَح يَّكُوح مٍ عَسها نح قَ وح مٌ مّٰ خَرح قَ وح يَ ُّهَا الَّذّيحنَ اهمَنُ وحا لََ يَسح ى انَح يَّكُنَّ   يٰها نح نّٰسَاۤءٍ عَسها وَلََ نّسَاۤءٌ مّٰ

الَحّ  بَ عحدَ  قُ  الحفُسُوح مُ  الَّسح بئّحسَ  لَحقَابِّۗ  بِّلَح تَ نَابَ زُوحا  وَلََ  انَ حفُسَكُمح  تَ لحمّزُوحاا  وَلََ   َّۚ
هُنَّ ن ح مّٰ اً  يَ تُبح  خَيْح لََّّح  وَمَنح  اَنَّّۚ  يْح

نَ  كَ هُمُ الظهٰلّمُوح ىِٕ
ۤ
 فاَوُله

Artinya, “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka 

(yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan 

lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan 

(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan 

yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang 

tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.” 

Asy-Syaikh As-Sa’di dalam tafsirnya mengatakan, “Sikap merendahkan orang lain tidak 

muncul kecuali dari hati yang dipenuhi dengan akhlak buruk dan sifat-sifat tercela.” 

Karena itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

“Cukuplah seseorang dikatakan telah berbuat kejahatan bila ia merendahkan saudaranya 

sesama muslim.” (HR. Muslim) 

Jika terhadap orang lain saja kita dilarang bersikap seperti itu, maka lebih-lebih terhadap 

pasangan hidup, orang yang seharusnya paling kita jaga kehormatannya. 

Bahkan, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم memberikan peringatan keras agar tidak membuka aib rumah 

tangga, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan urusan pribadi suami-istri. 

Dari sahabat Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم  bersabda: 



 

3 
 

ضّي إلّيَحهّ ثَُّ  إّنَّ  رأَتَهّّ وَتُ فح ضّي إّلَ امح مَ الحقّيَامَةّ الرَّجُلَ يُ فح   يَ نحشُرُ سّرَّهَا مّنح أَشَرّٰ النَّاسّ عّنحدَ الِلَّّ مَنحزلّةًَ يَ وح

“Termasuk orang yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada hari kiamat adalah 

seseorang yang telah berhubungan dengan pasangannya, lalu menyebarkan rahasianya.” (HR. 

Muslim) 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

Islam selalu memberikan jalan terbaik saat rumah tangga menghadapi masalah. Langkah 

pertama adalah berbicara dengan tenang, saling terbuka, dan mau mendengarkan. 

Jika persoalan tak bisa diselesaikan berdua, libatkan pihak ketiga yang bijak dan 

dipercaya, sebagaimana tuntunan Allah dalam Al-Qur’an: 

نح  وَإّنح  تُمح شّقَاقَ بَ يحنّهّمَا فاَب حعَثُوا حَكَمًا مّٰ نَ هُمَا خّفح ُ بَ ي ح لََحًا يُ وَفّٰقّ الِلَّ لّهَا إّنح يرُيّدَاا إّصح نح أهَح لّهّ وَحَكَمًا مّٰ  أهَح

“Jika kamu khawatir terjadi perselisihan antara keduanya, maka kirimlah seorang juru 

damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya 

menghendaki perbaikan, niscaya Allah akan memberi taufik kepada mereka.” (QS. An-Nisa: 

35) 

Ayat ini menegaskan bahwa jalan damai, musyawarah, dan melibatkan keluarga adalah 

cara terbaik untuk menyelesaikan persoalan rumah tangga, bukan dengan menyindir di ruang 

publik, bukan dengan curhat di media sosial, dan bukan dengan menelanjangi aib pasangan 

sendiri. 

Kesimpulan 

Menyindir pasangan di media sosial bukan hanya masalah sopan santun, tapi juga 

pelanggaran terhadap kehormatan rumah tangga. 
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Al-Qur’an melarang ejekan dan celaan, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم memperingatkan keras tentang 

membuka aib, dan para ulama menjelaskan bahwa sindiran semacam itu bisa menjadi sumber 

perusak hubungan. 

Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberkahi dan membimbing kita dan keluarga kita di 

jalan yang di Ridhai-Nya. 

ََوَ  ١ََََٱلعۡ صَِۡۡ َ َل فَِِخُسٍۡۡ َٰن  نس  َٱلِۡۡ ٢ََََإنَِّ ِ بٱِلۡۡ ق  وۡاَْ ت و اص  َٰتَِو  لحِ  َٰ ٱلصَّ مِلوُاَْ و ع  نوُاَْ َء ام  ِين  َٱلََّّ إلََِّّ
بََِۡۡ وۡاَْبٱِلصَّ ت و اص  ٣َو 

KHUTBAH KEDUA 

دُّ لّله   مَح هَدُ أَنَّ اَلْح دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اللهُ وَحح َ أَشح دًا عَبحدُهُ  سَيّٰدَنََ  رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَُُمَّ
لهُُ الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى َ  سَيّٰدّنََ  وَرَسُوح َعّيْح حَابهّّ أَجْح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  .مَُُمَّ

نَ فَ يَاعّبَادَ اللهّ  لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح   اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح

, يَٰ أيَ ُّهَا الَّذّ  نَ عَلىَ النَّبّّٰ يحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا قاَلَ اللهُ تَ عَالَ فِح كّتَابهّّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ اَلله وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوح
لّيحمًا عَلَيحهّ وَسَلّٰمُوح   ا تَسح

وَاتّ  َمح هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الأح مّنّيَْ وَالحمُؤح لّمَاتّ وَالحمُؤح لّمّيَْ وَالحمُسح  .اللَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

ةًَ، وَبَِركّح لنََا فِ أَ  نَ نَا مَوَدَّةً وَرَحْح عَلح بَ ي ح َ قُ لُوبنَّا، وَاجح لّحح بُ يُوتَ نَا، وَألَّٰفح بَيْح تنَّااللَّهُمَّ أَصح لّينَا وَذُرٰيَّٰ  .هح

نَ  فَظحنَا مّنح كُلّٰ فّت ح قَاقّ، وَاحح صَامّ وَالشّٰ مَةَ اللَّهُمَّ أَجّرحنََ مّنَ الْحّ كح لّحمَ وَالْحّ نَا الْح ةٍ ظاَهّرةٍَ وَبَِطّنَةٍ، وَارحزقُ ح
َ فِ مَوَاطّنّ الحبَلََءّ  بْح  .وَالحصَّ

يحطاَنّ وَهََزََ  لّينَا مّنَ الشَّ فَظحنَا وَأهَح عَلح ب يُُوتَ نَا سَكّينَةً وَإّيْاَنًَ وَرضًّا بّقَضَائّكَ، وَاحح  اتهّّ. اللَّهُمَّ اجح

شَاءّ وَالحمُنح  هَى عَنّ الحفَحح سَانّ وَإيّتَاءّ ذّي الحقُرحبََ وَيَ ن ح حح لّ وَالْحّ كَرّ وَالحبَ غحيّ يعَّظُكُمح إّنَّ الِلََّ يََحمُرُ بِّلحعَدح
رُونَ   .لَعَلَّكُمح تَذكََّ

بَُْ، رُ الِلَّّ أَكح ، وَلَذكّح كُرُوهُ عَلَى نعَّمّهّ يزَدّحكُمح ، وَاشح لَّيلَ يَذحكُرحكُمح  قّيمُوحا الصَّلَةََ أَ  فاَذحكُرُوا الِلََّ الحعَظّيمَ الْح


